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Abstrak

Rumput merupakan sumber makanan utama bagi ternak ruminansia untuk dapat
hidup, berproduksi dan berkembang biak. Ketersediaan rumput sebagai hijauan pakan ternak
merupakan hal yang sangat penting. Rumput berkualitas dalam jumlah yang memadai
sepanjang tahun berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas ternak. Penelitian ini
mempelajari tentang pengaruh naungan terhadap pertumbuhan rumput gajah. Penelitian
menggunakan uji t berpasangan dengan 2 (dua) perlakuan yaitu tanpa naungan dan diberi
naungan paranet. Tiap perlakuan terdiri dari 14 polybag tanaman rumput gajah. Jumlah total
tanaman rumput gajah yaitu sebanyak 28 polybag. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh naungan terhadap pertumbuhan rumput gajah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian naungan tidak berbeda nyata terhadap panjang daun, lebar daun dan

tinggi tanaman rumput gajah.

Kata kunci : naungan, pertumbuhan, rumput gajah.

PENDAHULUAN

Ketersediaan hijauan  sebagai
pakan ternak ruminansia merupakan hal
sangat penting yang harus diperhatikan.
Hijauan berkualitas dan tersedia
sepanjang tahun memberikan pengaruh
terhadap produktivitas ternak. Hijauan
merupakan sumber pakan utama bagi
ternak ruminansia untuk bisa hidup,
berproduksi dan berkembang biak. Sirait
et al., (2005) menyatakan bahwa pakan
ternak ruminansia hampir 90% berasal
dari hijauan dengan konsumsi segar
perhari 10-15% dari bobot badan.

Pemenuhan kebutuhan
segar saat ini  belum terjamin
ketersediaannya. Hal ini disebabkan
semakin sempitnya lahan dan semakin
kurangnya lahan subur sehingga
produktivitas rumput segar akan semakin
sulit untuk didapatkan baik dari segi
kuantitas dan kualitas hijauan. Untuk

rumput

mendapatkannya, perlu dilakukan teknik
penanaman Yyang baik. Khususnya
penanaman pada intensitas cahaya yang
berbeda untuk mendapatkan produksi
rumput yang optimal. Alianto et al.
(2008) menyatakan bahwa intensitas
cahaya merupakan faktor pembatas
penting bagi produktivitas tanaman.
Untuk itu salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan pemberian naungan
paranet.

Naungan paranet adalah naungan
buatan yang digunakan untuk
mengurangi intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman dan juga
mengurangi  suhu udara  disekitar
tanaman (Harjanto dan Nisa, 2007).
Adiati et al. (1995) menyatakan bahwa
pertumbuhan dan produksi rumput gajah
di Indonesia  sangat bervariasi.
Pertumbuhan dan produksi rumput gajah
mungkin akan lebih baik bila dilakukan
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perlakuan pemberian naungan. Oleh
karena itu diperlukan suatu penelitian

dengan tujuan untuk  mengetahui
pengaruh naungan tehadap
pertumbuhan dan produksi rumput
gajah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September - November 2019 di
laboratorium lapang Fakultas Pertanian
Universitas Sintuwu Maroso Poso.

Penelitian ini menggunakan uji t
(uji beda nilai tengah) berpasangan
dengan taraf nyata 5%. Terdiri dari 2
(dua) perlakuan yaitu tanpa naungan
dan diberi naungan. Tiap perlakuan ada
14 polybag tanaman rumput gajah. Total
polybag tanaman rumput gajah yaitu
sebanyak 28 polybag

Tahapan Penelitian diawali dengan
menyiapkan tanah dan pupuk kandang
sebagai media tanam  kemudian

dimasukkan kedalam polybag sesuai
perlakuan yaitu dengan jumlah total
sebanyak 28 polybag. Stek rumput gajah
diambil dari batang yang sehat, tidak
terlalu muda dan tidak terlalu tua,
minimal mengandung 2 ruas atau 3
buku, stek dipotong dengan posisi
potongan miring sekitar 45° sehingga
mudah ditanam.

Penanaman dilakukan dengan
jarak tanam 100 x 100 cm. Stek rumput
gajah ditanam dengan posisi miring
sekitar 45° kearah timur dengan
kedalaman kurang lebih 15 cm dari
permukaan tanah atau 2 buku
dibenamkan dalam tanah dan 1 buku
diatas permukaan tanah.

Kegiatan pemeliharaan meliputi
kegiatan penyiraman yang dilakukan
setiap pagi dan sore kecuali pada saat
hujan tidak dilakukan. Kegiatan lain yang
perlu dilakukan adalah penyiangan dan
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pendangiran yang di lakukan secara
bersama-sama  yaitu pembersihan
tanaman dari gulma dan penggemburan
tanah kembali dengan hati-hati agar
tidak merusak sistem  perakaran
tanaman. Pemanenan dilakukan dengan
memotong setiap tanaman setinggi 5 cm
dari permukaan tanah, yang diawali
dengan menghitung panjang daun,
jumlah daun dan lebar daun. Kemudian
rumput gajah ditimbang untuk
pengukuran produksi segar, selanjutnya
diukur produksi berat kering dengan cara
mengeringkan sampel sampai kering
matahari lalu dimasukkan ke dalam oven
60°C selama 24 jam setelah itu
ditimbang kembali.

3.5. Parameter yang diamati
1. Panjang daun (cm) ; diukur dari
pangkal daun sampai ujungnya
dengan menggunakan meteran, dan
diamati setiap minggu.
2. Lebar daun (cm) ; diukur dengan

menggunakan penggaris, dan
diamati setiap minggu.

3. Tinggi tanaman ; diukur dari
permukaan tanah dengan

menggunakan meteran, dan diamati
setiap minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Daun Tanaman
Gajah

Hasil penelitian disajikan pada
Tabel 1 menunjukan bahwa panjang
daun yang diberi naungan lebih tinggi
yaitu 68,57 cm dibandingkan panjang
daun yang tanpa naungan yaitu 64,97
cm. Hasil analisis uji t pada naungan
yang berbeda menunjukan bahwa
panjang daun tanaman rumput gajah
tidak berbeda nyata selama 8 (delapan)
minggu penelitian.

Rumput
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Tabel 1. Panjang Daun Tanaman Rumput Gajah pada Naungan yang Berbeda

Perlakuan

Panjang Daun (cm)

Tanpa Naungan

Naungan
Sumber : data olahan hasil penelitian, 2019

Lebar Daun Tanaman Rumput Gajah
Hasil penelitian lebar daun
tanaman rumput gajah pada naungan
yang berbeda selama 8 (delapan)
minggu penelitian disajikan pada Tabel

Tabel 2. Lebar Daun Tanaman Rumput
Gajah pada Naungan yang

Berbeda
Perlakuan Lebar Daun (cm)
Tanpa Naungan 2,59
Naungan 2,48

Sumber : data olahan hasil penelitian, 2019

64,97
68,57

Hasil analisis uji t menunjukan
bahwa pemberian naungan tidak
berbeda nyata terhadap Ilebar daun
tanaman rumput gajah. Lebar daun
tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa
naungan yaitu 2,59 cm, sedangkan
terendah diperoleh pada perlakuan yang
diberi naungan yaitu 2,48 cm.

Tinggi Tanaman Rumput Gajah

Hasil penelitian tinggi tanaman
rumput gajah pada naungan yang
berbeda selama 8 (delapan) minggu
penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi Tanaman Rumput Gajah pada Naungan yang Berbeda

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Tanpa Naungan 89,11
Naungan 90,53
Sumber : data olahan hasil penelitian, 2019
dibandingkan yang tidak ternaungi

Hasil analisis uji t menunjukan
bahwa pemberian naungan tidak
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman
rumput gajah. Tinggi tanaman pada
perlakuan yang diberi naungan lebih
tinggi yaitu 90,53 cm dibandingkan tinggi
tanaman tanpa naungan yaitu 89,11 cm.

Meningkatnya panjang daun,
jumlah daun dan tinggi tanaman pada
lingkungan ternaung menunjukan
respons adapatasi morfologis tanaman
terhadap kekurangan cahaya (Ericksen
and Whitney, 1981) sebagai upaya
mencukupi  jumlah  cahaya yang
tertangkap untuk proses fotosintesis
(Wong and Wilson, 1980; Sirait, 2008).
Tanaman yang ternaungi jumlah cahaya
yang masuk akan berkurang, hal ini
mengakibatkan proses fotosintesis tidak
berjalan optimal dimana pembentukan
organ tanaman juga terhambat seperti
daun dan stolon. Tetapi tanaman yang
ternaungi luas daunnya akan lebih lebar

karena tanaman yang ternaungi akan
memperluas permukaan daun agar
mendapatkan cahaya yang optimal
(Salibury dan Ross, 1995). Tekanan
cahaya bisa menimbulkan respons
fisiologis terutama dalam aktivitas
fotosintesis maupun respon morfologis
seperti berubahnya ukuran daun dan
tinggi tanaman. Selain itu tinggi tanaman
akan lebih cepat naik pada tempat yang
teduh atau ternaungi (Moelyohadi et al.,
1999). Dari aspek penggunaan unsur
hara oleh tanaman pada lingkungan
ternaung kebutuhan nitrogen lebih
sedikit dibandingkan pada lingkungan
tanpa naungan.Hal ini disebabkan pada
kondisi lingkungan ternaung terjadi
dekomposisi bahan organik lebih efektif
sehingga tersedia unsur nitrogen lebih

banyak (Wilson and Wild, 1991).
Nitrogen (N) berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan tanaman

secara keseluruhan, terutama batang
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tanaman, mempercepat pertumbuhan
tanaman, menjadikan daun tanaman
menjadi lebih hijau dan segar serta

banyak mengandung butir-butir hijau
daun vyang penting dalam proses
fotosintesis (Sirait et al., 2005). Selain itu
nitrogen mempunyai fungsi  dapat
menambah kandungan protein dalam
tanaman (Suwarto, 2013)

KESIMPULAN

Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa pemberian naungan tidak
berbeda nyata terhadap panjang daun,
lebar daun dan tinggi tanaman rumput
gajah.
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